BAB I
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

Pembahasan kinerja dengan kondeglanced scorecardtelah banyak
dibahas. Sebagaimana yang dikutip oleh Sony Yuwdsro penelitian Ovle, kata
benda score merujuk pada makna penghargaan atas poin-poin yhingsilkan
(seperti dalam permainan). Dalam konteks sebadai kexjascoreberarti memberi
angka. Dengan makna yang lebih bebsgrecardjuga berarti suatu kesadaran
bersama dimana segala sesuatu perlu diukur. Persguknenjadi suatu hal yang vital
sebelum dilakukan evaluasi atau pengendalian deghauatu obyek. Obyek disini
bisa berarti suatu entitas bisnis ,organisasi, &@p devisi, unit, tim, atau bahkan
individual. Sedangkan kataalanceddidepan katsscore maksudnya adalah bahwa
angka @rade atauscoretersebut harus mencerminkan keseimbangan anthignse
banyak elemen penting dalam kinerja. Pada dasdtga”keseimbangan” tersebut
meliputi makna yang tidak terbatas. Apapun prediyeatg melekat pada fenomena
kehidupan manusia pada umumnya, keseimbangan seitawarkan solusi yang
paling tepat dari berbagai perspektifDengan demikianbalanced scorecard
merupakan suatu sistem manajemen, pengukuran dagemdalian yang secara
komprehensif dapat memberikan pemahaman manajantgkinerja bisnis.

Penelitian yang dilakukan warjito, penelitian ténsie bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja manajemen dendgtianced scorecardPenelitian tersebut
dalam perspektif keuangannya ukuran yang dipakalahdpeningkatan pendapatan

tiap tahun, efisiensi biaya, peningkatan laba dan. Riasil dari perspetif keuangan
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telah menunjukkan kinerja yang baik, dari perspaknis internal diukur dengan
peningkatan kualitas produksi, peningkatan layapanna jual, dari perspektif
anggota menampilkan ukuran kepercayaan dan kepuas@gota, sedangka
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran diukur @engroduktifitas karyawan,
efisiensi kerja dan retensi karyawan, menunjukkaerfa yang baiK.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah bahwa peaeli tersebut
berhubungan dengan judul. Adapun perbedaan pameliii dengan penelitian
tersebut adalah dalam penentuan tolak ukur kingsjayaitu dalam perspektif
keuangan, perspektif internal bisnis serta per#ipdddtaatan terhadap syari’ah
sebagai tambahan.

2.2. Kerangka Teoritik

Untuk memasuki dunia bisnis yang kompetitif, pehasa melakukan tipe
perencanaan strategi yang tidak sekedar untuk pw@resperubahan yang
diperkirakan akan terjadi dimasa depan. Namun leQdri itu, perusahaan
memerlukan perencanaan untuk menciptakan masa dppamsahaan melalui
perubahan-perubahan yang dilaksanakan sejak segkdéeh karena itu perusahaan
memerlukan sistem manajemen yang mampu memotieasoipel dalam menempuh
langkah-langkah yang strategis dalam usaha untukpabhegandakan kinerja
perusahaan. Sebagaimana yang dikutip oleh RahmaHelgert dalam penelitiannya
Implementasi Balanced ScorecardPada Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah
(Baitulmal Wat TamwiKota Semarangkinerja adalah suatu tampilan keadaan secara

utuh atas perusahaan selama periode tertentu, akeniphasil atau prestasi yang
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dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahasgamdanemanfaatkan sumber-
sumber daya yang dimiliki. Sedangkan kinerja menMulyadi adalah penentuan
secara periodik efektivitas operasional organidasyjan organisasi dan karyawannya
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yartfgdakttapkan sebelumnya.

Pada awalnyabalanced scorecardditujukan untuk memperbaiki sistem
pengukuran kinerja perusahaan. Sebelum tahun 199fk=ausahaan hanya diukur
kinerjanya dari aspek keuangan, akibatnya daridglerhatian dan usaha perusahaan
lebih dicurahkan untuk mewujudkan kinerja keuangdan kecendrungan
mengabaikan kinerja non keuangd&alanced scorecaranerupakan suatu metode
penilaian kinerja perusahaan dengan mempertimbangkapat perspektif untuk
mengukur kinerja perusahain.

Karena organisasi pada dasarnya dijalankan olehusrgnmaka penilaian
kinerja sesungguhnya merupakan penilaian atas akeril manusia dalam
melaksanakan peran yang mereka mainkan dalam esgarBalanced scorecard
menyediakan kerangka komprehensif untuk menilar@organisasi.

Untuk menilai apakah kinerja keuangan yang dicapganisasi merupakan
kinerja sesungguhnya (bukan hanya dari laba aksntgang diperoleh dengan
melakukan tipuan akuntansi, seperti menunda peageiudan biaya , menggeser
pengakuan pendapatan penjualab@lanced scorecardmenghubungkan Kkinerja
keuangan dengan kinerja organisasi. Sasaran-sasaedagi yang komprehensif
dapat dirumuskan karenlbalanced scorecardnenggunakan beberapa perspektif

yaitu:
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1. Perspektif Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatseprpencatatan,
merupakan ringkasan Dari transaksi-transaksi kearaggng terjadi selama tahun
buku yang bersangkutdnSecara tradisional, laporan keuangan merupakan
indikator histories agregatif yang merefleksikanbak dari implementasi dan
eksekusi strategi dalam suatu periode. Pengukuiaerjk keuangan akan
menunjukkan apakah perencanaan dan pelaksanaategistrmmemberikan
perbaikan yang mendasar bagi keuntungan perusaRadpaikan-perbaikan ini
tercermin dalam sasaran-sasaran yang secara khesinibungan dengan
keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha, danpeimegang saham.

Dalam peneraparbalanced scorecarduntuk pengukuran kinerja dari
perspektif keuangan, perusahaan perlu menentukaramkhasil untuk setiap
sasaran strategi tersebut. Pertanyaan yang hagmawabdi BMT di sini adalah
bagaimana kita dilihat oleh pemegang saham baik patgka pendek maupun
jangka panjang. BMT bisa rugi pada waktu tertemikan tetapi pemegang
saham menyadari bahwa setelah itu BMT akan mendapatungan, sehingga
dividen akan diperoleh. Semakin baik BMT dimatanggang saham, semakin
aman BMT memperoleh sumber modal.

2. Perspektif Anggota
Pelanggan adalah semua orang yang menuntut kitasgdean kita)

untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu kdaegna itu akan memberikan
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pengaruh pada performa kita (perusahaan kiayena fokus dari kualitas adalah
pada kepuasan anggota, perlu dipahami komponendmenpyang berkaitan
dengan kepuasan anggota.

Pada dasarnya kepuasan anggota dapat didefinisdéeara sederhana
sebagai suatu keadaan dimana kebutuhan, keinglaanharapan anggota dapat
terpenuhi melalui produk yang dikonsumsi. Jadi gkeggota tidak puas mereka
akan mencari lembaga lain yang sesuai dengan Kednutonereka. Kinerja yang
buruk dari perspektif ini akan mengurangi jumlahggota dimasa depan
meskipun saat ini kinerja keuangan sangat baik.

Perspektif ini menunjukkan seperti apa perusahaamaida anggota.
Anggota mempunyai kemampuan teknis melihat korpodasi berbagai sisi:
waktu, kualitas, kinerja dan jasa, dan biaya yaikgldarkan oleh anggota untuk
memperoleh pelayanan. Dimensi kebutuhan anggotak@empada akhirnya
akan menentukan bagaimana perusahaan dilihat aslggota. Semakin baik
persepsi anggota, semakin baik pula nilai BMTataranggota.

3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Proses bisnis internal merupakan rangkaian aksivigang digunakan oleh
organisasi untuk menghasilkan produk dan jasa t@sfumerBerbagai ukuran
kinerja dalam perspektif anggota harus diterjemahkadalam ukuran-ukuran
tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh peraisalmiuk memenuhi harapan
anggotanya, kinerja perusahaan dari perspektif @agdiperoleh dari proses

bisnis internal yang dilakukan oleh perusahaan. d#anharus memfokuskan

® Vincent Gasperzlotal Quality ManagemedakartaGramedia Pustaka Utama, 2002 him. 33.
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perhatiannnya kepada proses bisnis internal yangjaaiie penentu kepuasan
anggota.

Ukuran ini menunjukkan dalam proses produksi seppa BMT lebih
baik. Orientasi kepada anggota memang mutlak, &d@api permasalahan bagi
manajemen adalah bagaimana caranya menyiapkan kemspeyang dapat
memenuhi kebutuhan anggota.

. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Proses pembelajaran dan pertumbuhan ini bersundrerfaktor-faktor
sumber daya manusia, sistem, dan prosedur organesasasuk dalam perspektif
ini adalah pelatihan dan budaya perusahaan yarmglmengan dengan perbaikan
individu dan organisa§Untuk mengoperasikan proses bisnis internal dalam
rangka menghasilkan produk dan jasa memiliki martfagi anggota, organisasi
memerlukan personel yang produktif dan berkomitnférmduktivitas personel
ditentukan oleh kompetensi personel dan ketersegessarana yang diperlukan
untuk menjalankan proses bisnis internal. Komitnpemsonel ditentukan oleh
kualitas lingkungan kerja yang dibangun dalam ogesi. Oleh karena
kebutuhan anggota senantiasa mengalami perubahamekizrjadinya persaingan
yang semakin tajam, organisasi perlu melakukaprovementerhadap proses
bisnis internal yang digunakan untuk menghasilkamfieat bagi anggota. Untuk
memungkinkan terlaksananya proses bisnis inteanggnisasi menuntut seluruh
personelnya untuk memiliki kemampuan belajar secdrarkelanjutan.
Kemampuan organisasi untuk senantiasa melakukaasnproduk dan jasa baru,

serta belajar, menyebabkan organisasi mampu memapakar baru,
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meningkatkan pendapatan dan laba, atau secaraasirggganisasi mampu
bertambah dan oleh karena itu mampu meningkatkanba@gi pemegang saham.
Perspektif ini menunjukkan bagaimana BMT dapatdtem dan mampu berubah
sesuai dengan tuntutan eksternal.
5. Perspektif ketaatan terhadap syari’ah
Penilaian perspektif ketaatan terhadap prinsipri'aya dimaksudkan
untuk menilai sejauh mana prinsip syari’ah diteeapklan dipatuhi oleh BMT
HUDATAMA dalam melaksanakan aktivitasnya sebaganbbaga keuangan
syari'ah. Penilaian terhadap perspektif ketaatamattap syari'ah dilakukan
dengan perhitungan nilai kredit yang didasarkarageasil penilaian atas jawaban
pertanyaan yaitu dengan memberikan sekor sesugadekeputusan menteri
negara koperasi dan usaha kecil dan menengah gemedoman penilaian
kesehatan koperasi jasa keuangan syari'ah dan jasét keuangan syari’'ah
koperasi nomor 35.3/M.KUKM/X/2007.
2.3 Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang mermjhgek penelitiart’
Dengan pendekatdoalanced scorecardyang terukur kedalam lima perspekiif:
perspektif keuangan, perspektif anggota, perspeptiises bisnis internal,

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, perspeitafatan terhadap syari'ah.

° SK. Menteri Koperasi dan UKM Nomor 35.3/M.KUKM/XJR7.
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2. Definisi Operasional Variabel
Adapun operasional variabel dari Kinerja BMT HUDAWA dengan
pendekatatalanced scorecarddalah sebagai berikut:

a. Balanced Scorecard suatu sistem pengukuran kinerja berdasarkankaspe
finansial dannon finansialantara lain aspekfinansial anggota, proses bisnis
internal, pembelajaran dan pertumbuhan dan ketéathadap syari'ah.

b. Perspektif keuangan : sistem pengukuran kinerjaldsarkan rasio-rasio
keuangan baiReturn of asset (ROA) dan Return on owners e@RDQE).

c. Perspektif anggota : sistem pengukuran yang berase pada kepuasan
anggota.

d. Perspektif proses bisnis internal : sistem pengukurerdasarkan perbaikan
mutu produk dan layanan.

e. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran : sistemgyyb@iran berdasarkan
pada karyawan, sistem dan keseimbangan perusabidmnkarena itu sumber
daya dituntut untuk lebih produktif dan terus baslapgar mempunyai
kemampuan dalam berinovasi dan mengembangkan prddul yang
memiliki valuebagi anggota.

f. Perspektif Ketaatan Terhadap Syari'ah : Sebagadakaiberfikir, ketaatan
terhadap syari’'ah difungsikan sebagai asas atadasam pola pikir dalam
aktivitas BMT. Sedangkan sebagai kaidah amal, 'syadifungsikan sebagai
tolok ukur kegiatan atau strategi. Perspektif ketaaterhadap syari'ah
digunakan untuk membedakan aktivitas yang halal atram dan dewan

yang membawabhi.



2.4.Kerangka Pemikiran Teoritis
Model konseptual yang didasarkan pada tinjauanagastmaka kerangka
pemikiran teoritis yang disajikan dalam penelitisiradalah sebagai berikut :

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Anggota
dan Calon

Pertumbuh
an dan
Pembelajar

Proses
Bisnis
Internal

Keuangan

Sumber: Dikembangkan dari rahméan
Balanced scorecardnerupakan suatu sistem manajemen pengukuran, peaigen
yang secara scepat, tepat dan komprehensif dapatben&an pemahaman tentang
performacebisnis dan menawarkan sebuah gambaran menyelurtan¢ekinerja bisnis.
Kerangka diatas menerangkan bahwa:
«» Perspektif keuangan : mengukur hasil tertinggi yalagat diberikan kepada

pemegang saham.
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Perspektif bisnis internal :memfokuskan perhatianpgida kinerja kunci proses
internal yang mendorong bisnis perusahaan.

Perspektif anggota ; fokus terhadap anggota, terkg@angsa pasarnya.
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan : memplahatangsung bisnis
seluruh sukses mendatang orang-orang dalam organisa

Perspektif ketaatan terhadap syari'ah : sejauh nmaganisasi melaksanakan

ketentuan-ketentuan sesuai syari’ah.



